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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian mengenai pengaruh ekstrak honje hutan (Etlingera  

hemisphaerica) terhadap morfologi hati dan ginjal mencit (Mus musculus) akibat 

toksisitas merkuri klorida (HgCl2) serta implementasinya sebagai media 

pembelajaran Biologi SMA diperoleh hasil sebagai berikut: 

A. Penelitian Eksperimen Laboratorium 

1. Morfologi  hati M. musculus 

1.1 Warna Hati M. musculus 

Ketika M.  musculus dibedah dan diambil organ hatinya maka diamati warna 

hati dengan menggunakan indikator warna. Adapun rerata  warna hati M.musculus 

dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Rerata Warna Hati M.musculus 

Kelompok 

Perlakuan 
N 

Rerata 

Warna 
Warna Hati Keterangan Warna 

P0 (Kontrol) 15 8 8 Wine          *) 

P1 (HgCl2) 15 
8,9  9 special red  *) 

P2 (HgCl2 + 

ekstrak daun 

E.hemisphaerica) 

15 

7,8 8 
Wine         *) 

*) Sumber: Dana Paint 

Dari Tabel 4.1 warna hati pada perlakuan kontrol (P0) berwarna merah 

wine (merah anggur/tua), sedangkan warna hati pada perlakuan dengan 

menggunakan HgCl2 (P1) berwarna special red (merah kehitaman) .Pada 

perlakuan yang diberi HgCl2  dan ekstrak E.hemisphaerica (P2) terlihat berwarna 

merah wine. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian merkuri membuat perubahan 

warna hati dan pemberian ekstrak daun E.hemisphaerica dapat memulihkan warna 
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hati ke kondisi kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun 

E.hemisphaerica cenderung memulihkan warna hati akibat toksisitas HgCl2. 

Hati merupakan suatu organ yang peka terhadap zat toksik dan berperan 

penting dalam metabolisme bahan toksik. Zat-zat yang diabsorbsi melalui saluran 

cerna akan dibawa melalui peredaran darah menuju hepar untuk proses 

detoksifikasi sehingga menjadi nontoksik dan kemudian diekskresikan. 

Kerusakkan hati karena zat toksik dipengaruhi oleh bebarapa faktor, seperti jenis 

zat kimia yang terlibat, dosis yang diberikan dan lamanya paparan zat tersebut 

akut subkronik atau kronik. Umumnya perubahan makroskopis terjadi pada 

keadaan kronis, sedangkan pada degenerasi ringan tidak mempengaruhi 

penampakkan makrosopisnya (Putri, 2013). 

1.2. Berat Hati M. musculus 

Setelah M.musculus dibedah diambil hatinya dan diamati morfologinya, 

kemudian ditimbang berat hati dengan menggunakan timbangan analitik. Berat 

organ merupakan petunjuk yang sangat peka dari efek pada hati. Meski suatu efek 

tidak selalu menunjukkan toksisitas, dalam kasus tertentu berat hati merupakkan 

kriteria paling peka untuk toksisitas. Berat hati yang bertambah ini menandakan 

adanya toksisitas pada hati (Lu, 1995). Hasil perhitungan berat hati dapat dilihat 

pada Tabel 4.2 dan grafiknya dapat dilihat pada Gambar 4.1 

Tabel 4.2 Rerata Berat Hati M.musculus 

Kelompok Ulangan (n) Berat Hati (gram) ± SD 

P0 (Kontrol) 15  1,56 ± 0,55 

P1 (HgCl2) 15  1.60 ± 0,71 

P2 (HgCl2 + ekstrak daun 

E.hemisphaerica) 

15  1,51 ± 0,62 
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   Gambar 4.1 Grafik Rerata Berat Hati M.musculus 

Pada Tabel 4.2 dan Gambar 4.1 menunjukkan bahwa pada perlakuan 1 

(P1) berat rata-rata hati lebih kecil daripada perlakuan lainnya. Sedangkan berat 

rata-rata hati untuk perlakuan 2 (P2) hampir sama dengan perlakuan kontrol (P0). 

Artinya pemberian HgCl2 menyebabkan berat hati meningkat, akan tetapi dengan 

adanya pemberian ekstrak E. hemisphaerica dapat memulihkan berat hati ke 

kondisi kontrol. Setelah dilakukan uji Annova diketahui bahwa terdapat hasil 

yang tidak  signifikan, yaitu F hitung < F tabel (0,48<3,22) yang artinya 

pemberian ekstrak daun E.hemisphaerica tidak berbeda nyata. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh pemberian ekstrak daun E.hemisphaerica 

terhadap berat hati M. musculus. 

2. Morfologi Ginjal M. musculus 

2.1 Warna Ginjal 

. Pada saat M.  musculus dibedah dan diambil organ ginjalnya maka diamati 

warna hati dengan menggunakan indikator warna. Berdasarkan Tabel 4.3 rerata 

warna ginjal pada perlakuan kontrol (P0) berwarna merah maroon, sedangkan 

warna ginjal pada perlakuan dengan menggunakan HgCl2 (P1)  berwarna special 

red( merah kehitaman). Pada perlakuan yang diberi HgCl2 dan ekstrak 

E.hemisphaerica (P2) terlihat berwarna merah maroon. Dengan demikian 

pemberian HgCl2 membuat perubahan warna ginjal dan pemberian ekstrak daun 

1,45

1,5

1,55

1,6

1,65

P0 (Kontrol) P1 (HgCl2) P2 (HgCl2 +
honje)Perlakuan
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E. hemisphaerica dapat memulihkan warna ginjal ke kondisi kontrol. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun E. hemisphaerica cenderung 

memulihkan warna ginjal akibat toksisitas HgCl2. 

HgCl2 merupakan logam berat golongan merkuri anorganik yang dapat 

menimbulkan efek gangguan terhadap kesehatan, tergantung pada bagian mana 

dalam tubuh yang terikat dan besarnya dosis paparan. Efek toksik HgCl2 dengan 

menghalangi kerja enzim sehingga mengganggu metabolisme tubuh, teratogen 

atau karsionogen bagi manusia maupun hewan (Widowati et al., 2008). HgCl2 

dapat menumpuk pada ginjal, sehingga tingkat toksisitas Hg dapat dilihat dari 

tingkat kerusakkan ginjal yaitu terjadi perubahan warna pada saat pemberian 

HgCl2. Menurut Lu (1995) fungsi utama ginjal adalah memproduksi urin sehingga 

urin merupakan jalur utama ekskresi sebagian besar senyawa beracun. Hal ini 

yang menyebabkan ginjal menjadi sasaran utama efek toksik. 

Tabel 4.3 Rerata Warna Ginjal M.musculus 

Kelompok 

Perlakuan 
N 

Rerata Warna  

 

Warna  

Ginjal 
Keterangan Warna 

P0 (Kontrol) 15 
7 7 Maroon      *) 

P1 (HgCl2) 15 
8,6 9 special red  *) 

P2 (HgCl2 + 

ekstrak daun 

E.hemisphaerica) 

15 

7,06 7 Maroon      *) 

*) Sumber: Dana Paint 

1.2 . Berat Ginjal M. musculus 

Setelah M.musculus dibedah diambil ginjalnya dan diamati morfologinya, 

kemudian ditimbang berat ginjal dengan menggunakan timbangan analitik. Hasil 

perhitungan dapat dilihat pada Tabel 4.4 dan grafik dapat dilihat pada Gambar 

4.2. 
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Tabel 4.4. Rerata Berat Ginjal M.musculus 

Kelompok Ulangan(n) Berat ginjal (gram) ± SD 

P0 (Kontrol) 15 0,23 ± 0,06 

P1 (HgCl2) 15  0,25 ± 0,05 

P2 (HgCl2 + ekstrak daun 

E.hemisphaerica) 

15 0,24 ± 0,05 

 

 

Gambar 4.2 Grafik Rerata Berat Ginjal M.musculus 

Pada Tabel 4.4 dan Gambar 4.2 menunjukkan bahwa pada perlakuan 1 

(P1) berat rata-rata ginjal lebih besar daripada perlakuan lainnya. Sedangkan berat 

rata-rata ginjal untuk perlakuan 2 (P2) mengalami penurunan dari perlakuan 

1(P1). Hal ini berarti pemberian HgCl2 menyebabkan berat ginjal meningkat, akan 

tetapi dengan adanya pemberian ekstrak E. hemisphaerica dapat menurunkan 

berat ginjal. Setelah dilakukan uji Annova diketahui bahwa terdapat hasil yang 

tidak  signifikan, yaitu F hitung lebih kecil dari pada F tabel (0,67< 3,22) artinya 

pemberian ekstrak daun E.hemisphaerica tidak berbeda nyata. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh pemberian ekstrak daun E.hemisphaerica 

terhadap berat ginjal M. musculus akan tetapi cenderung memulihkan berat ginjal 

M. musculus akibat toksisitas  HgCl2. 

Merkuri klorida (HgCl2) merupakan salah satu logam berat golongan 

merkuri anorganik. HgCl2 dapat terakumulasi dalam beberapa organ seperti hati 

dan ginjal.Organ ini merupakan bagian yang sangat peka tehadap zat toksik dan 

0
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sangat berperan penting dalam metabolisme bahan toksik. Ukuran suatu organ 

merupakan petunjuk yang sangat peka bahwa  organ tersebut telah mengalami 

suatu perubahan. Hasil penelitian Muthma’innah (2013) menunjukkan bahwa 

dengan adanya pemberian HgCl2 dapat menambah berat, panjang dan diameter 

ginjal dan testis M. musculus . 

1.3 Panjang dan Diameter Ginjal M. musculus 

Setelah M.musculus ditimbang berat ginjal dengan menggunakan timbangan 

analitik, kemudian diukur panjang dan diameter ginjal dengan menggunakan 

jangka sorong. Data penghitungan berat, panjang dan diameter ginjal dapat 

dilihat pada Tabel  4.5 dan Gambar 4.3. 

     Tabel 4.5. Rerata Panjang dan Diameter ginjal M.musculus 

Kelompok Ulangan 

(n) 

Panjang ginjal 

(cm) ± SD 

Diameter ginjal 

(cm) ± SD 

P0 (Kontrol) 15  1,21 ± 0,10  0,74 ± 0,10  

P1 (HgCl2) 15  1.26 ± 0,11  0,80 ± 0,09  

P2 (HgCl2 + ekstrak daun 

E.hemisphaerica) 

15  1,23 ± 0,12 0,76± 0,10 

 

 

  Gambar 4.3. Grafik Rerata Panjang dan diameter ginjal M. musculus 

 

Pada Tabel 4.5 dan Gambar 4.3 panjang ginjal menunjukkan bahwa pada 

perlakuan 2 (P2) lebih panjang ukuran ginjalnya daripada perlakuan kontrol 

maupun perlakuan 1 (P1). Hal ini menunjukkan pemberian HgCl2 membuat 
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ukuran panjang ginjal bertambah dan pemberian ekstrak E. hemisphaerica 

menyebabkan ukuran panjang ginjal menurun. Setelah dilakukan uji Annova 

diketahui bahwa terdapat hasil yang tidak  signifikan, yaitu F hitung lebih kecil 

daripada F tabel (0,38 < 3,22) yang artinya pemberian ekstrak daun 

E.hemisphaerica tidak berbeda nyata. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh pemberian ekstrak daun E.hemisphaerica terhadap panjang ginjal M. 

Musculus akakn tetapi pemberian ekstrak daun E.hemisphaerica cenderung 

memulihkan panjang ginjal akibat toksisitas HgCl2 . 

Hasil perhitungan diameter ginjal padaTabel 4.5 dan Gambar 4.3 

menunjukkan bahwa pada perlakuan 1 (P1) diameter rata-rata ginjal lebih panjang 

daripada perlakuan lainnya. Sedangkan diameter rata-rata ginjal untuk perlakuan 2 

(P2) hampir sama dengan perlakuan kontrol (P0). Artinya pemberian HgCl2 

menyebabkan diameter ginjal lebih panjang, akan tetapi dengan adanya pemberian 

ekstrak E. hemisphaerica dapat memulihkan diameter ke kondisi kontrol. Setelah 

dilakukan uji Annova diketahui bahwa terdapat hasil yang tidak  signifikan, yaitu 

F hitung lebih kecil dari pada F tabel (1,00 < 3,22 ) yang artinya pemberian 

ekstrak daun E.hemisphaerica tidak berbeda nyata. Hal ini menunjukkan bahwa 

tidak ada pengaruh pemberian ekstrak daun E.hemisphaerica terhadap berat 

diameter ginjal M. musculus akan tetapi pemberian ekstrak daun E.hemisphaerica 

cenderung memulihkan diameter dan panjang ginjal akibat toksisitas HgCl2. 

Menurut Santosa (2009), logam berat dapat menyebabkan kerusakan organ 

detoksifikasi pada ginjal dan akan terjadinya nekrosis pada ginjal ditandai dengan 

pembengkakan sel. Hal ini dapat juga terlihat pada tabel 4.5 bahwa panjang 

maupun diameter ginjal M. Musculus bertambah setelah pemberian HgCl2. 
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2. Profil Protein Hati dan Ginjal M. musculus 

Sebelum elektroforesis, sampel protein hati dan ginjal ditentukan 

konsentrasinya terlebih dahulu. Konsentrasi protein ditujukan untuk mengetahui 

kadar protein total secara kuantitatif. Penentuan konsentrasi protein menggunakan 

biuret dan albumine murni sebagai protein standar. Larutan standar albumine 

dibuat dalam larutan biuret dengan berbagai konsentrasi (0, 2, 4, 6, 8, 10 𝜇𝑔/𝑚𝐿), 

kemudian dibaca dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 540 nm. Dari 

data absorban yang diperoleh diinterpolasikan sebagai kurva standar (Gambar 

4.4). Berikut hasil absorbansi terhadap standar protein albumin (Tabel 4.6). 

  Tabel 4.6.  Absorbansi kurva standar protein 

Konsentrasi (𝝁𝒈/𝒎𝑳) Absorbansi 

0 0,1420 

2 0,1833 

4 0,2360 

6 0,2574 

8 0,3086 

10 0,3338 

 

Dari konsentrasi dan absorbansi standar protein, dibuat kurva standar protein. 

Selanjutkan dari kurva standar protein, bisa digunakan untuk menghitung 

konsentrasi protein dari . seperti pada Gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4. Kurva standar protein 
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Absorbansi dan konsentrasi protein hati dan ginjal M. Musculus pada 

perlakuan P0,P1 dan P2 dapat dilihat pada tabel 4.7 

Tabel 4.7 Data Hasil Absorbansi dan Konsentrasi protein hati dan ginjal M. 

Musculus pada perlakuan masing-masing P0,P1 dan P2 

Perlakuan Absorbansi Konsentrasi 

Hati P0 (Kontrol) 0,380 12,0309 

P1(HgCl2) 0,603 23,5257 

P2 (HgCl2 + Ekstrak daun E. Hemisphaerica)  0,413 13,7319 

Ginjal P0 (Kontrol) 0,380 12,0309 

P1(HgCl2) 0,634 25,1237 

P2 (HgCl2 + Ekstrak daun E. Hemisphaerica)  0,643 25,5876 

 

Setelah dilakukan elektroforesis dengan menggunakan protein standar 

Broad Range Catalog # 161-0318 dan protein hati dan ginjal M. musculus  

masing-masing perlakuan dengan voltase konstan sebesar 220 V selama 45 menit 

dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut: 

  Ginjal Hati 

 Protein 

standar 

P0 

(Kontrol) 

P1 

(HgCl2) 

P2 (HgCl2 

+ Honje) 

P0 

(Kontrol) 

P1 

(HgCl2) 

P2 (HgCl2 

+ Honje) 

210 

KD

a 

125 

KD

a 

56 

KD

a 

35 

Kda 

 

21 

Kda 

 

Gambar 4.5 Gel hasil elektroforesis 1 SDS- PAGE  BIO- RAD 161- 0318 tegangan 220 

Voltase selama 45 menit 

Dari Gambar 4.5 sumur perlakuan Ginjal P0, P1, dan P2 tidak 

menunjukkan adanya pita protein yang jelas dibandingkan dengan sumur protein 
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standar yang pita proteinnya tampak jelas. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang nyata pada pita  protein ginjal masing-masing perlakuan. 

Selain itu pada sumur perlakuan hati P0, P1 dan P2 tidak menunjukkan adanya 

protein. Hal ini dapat kiat lihat pada gambar 4.4 pada sumur tersebut tidak 

terdapat adanya warna protein. Tidak tampaknya protein pada perlakuan ginjal 

dan hati P0, P1, dan P2 bukan terjadi karena adanya kesalahan prosedur pada saat 

melakukan elektroforesis akan tetapi terjadi karena pada saat penyimpanan 

sampel, sampel tidak ditutup dengan rapat, sehingga protein yang terkandung 

mengalami kerusakan protein.   

Sebagian besar sel terbentuk dari protein, karena di dalam sel bahan ini 

mencapai lebih dari separuh berat kering sel ( Bruce et al dalam Pratiwi 2001). 

Untuk melihat adanya profil protein ini menggunakan metode elektoforesis. 

Elektroforesis akan memperlihatkan pola protein dan menyebabkan metode 

elektroforesis banyak dilakukan untuk pengamatan taksonomi, sistematik dan 

genetik serta untuk mengindentifikasi spesies hewan maupun tumbuhan : bio-

sistematik (Pratiwi, 2001). 

B. Hasil Penelitian sebagai Media Pembelajaran 

Setelah selesai melakukan penelitian sains di Pendopo Sains Kebun 

Biologi didapatkan data hasil penelitian yang kemudian dari awal kegiatan hingga 

hasil penelitian tersebut dibuat media pembelajaran berupa poster. Media 

pembelajaran poster ini di implementasikan di pembelajaran Biologi  SMA pada 

materi Sistem Ekskresi dan sub pokok bahasan kelainan dan penyakit pada sistem 

ekskresi. Sebelum di implementasikan ke sekolah, poster dibuat atas bimbingan 

dosen pembimbing kemudian poster divalidasi oleh responden ahli media 
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pembelajaran sebanyak 2 orang dan responden ahli materi pembelajaran sebanyak 

2 orang .  

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat  diketahui  bahwa kualifikasi nilai validasi 

dari 2 responden ahli media pembelajaran dalam kategori baik (76,9 %) dan ahli 

materi pembelajaran dalam kategori sangat baik (90 %) . Hal ini menunjukkan 

bahwa poster yang dibuat sudah memenuhi kreteria sebagai media pembelajaran. 

Selain itu media pembelajaran poster ini memiliki kualitas baik dari segi 

keserasian antara warna, gambar, penggunaan huruf dan ukuran huruf mudah 

untuk dibaca jenis dan ukuran poster sudah efektif untuk pembelajaran SMA. 

Tampilan gambar dan tulisan pada poster sesuai dengan konsep pembelajaran dan 

sesuai dengan sub bab materi yang ingin diajarkan . Bahasa yang digunakan sudah 

komunikatif dan baku sehingga siswa bisa dengan mudah memahami isi poster  

dan tentunya sudah sesuai dengan EYD. Poster ini bisa digunakan fleksibel 

didalam kelas ataupun diluar kelas, dan penggunaan poster ini dapat digunakan 

berulang-ulang.  

Tabel 4.8 Kualifikasi Nilai Validasi Poster dan saran validator  

No Responden Nilai N Kualifikasi 

1 Validasi Ahli 

Media 

Pembelajaran 

76,9% 2 Baik 

2 Validasi Ahli 

Materi 

Pembelajaran 

90% 2 Sangat Baik 

 

Setelah dilakukan validasi media pembelajaran poster, kemudian  di 

implementasi ke pembelajaran biologi didalam kelas. Media poster ini diajarkan 

di kelas XIIPA 2 SMAN 4 Kota Bengkulu pada materi sistem ekskresi dengan sub 

bab kelainan dan penyakit pada sistem ekskresi. Setelah dilakukan pembelajaran 
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dengan memnggunakan media berupa poster, siswa diberikan soal post test. Post 

test ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah dilakukan proses 

belajar mengajar dengan menggunakan media poster. Adapaun hasil analisis nilai 

post test siswa  dapat dilihat pada Tabel 4.9.   

  Tabel 4.9. Hasil analisis nilai post test siswa 

Uraian Hasil Analisis  

Jumlah seluruh siswa 32 Siswa 

Jumlah siswa yang mengikuti test 32 Siswa 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 30 Siswa 

Rentang nilai siswa 60-100 

Nilai rata-rata siswa 88 

Ketuntasan belajar klasikal 93,75% 

Kesimpulan Tuntas secara klasikal 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 diketahui bahwa dari 32 siswa yang mengikuti tes 

terdapat 34 siswa yang sudah tuntas belajar yaitu dengan memperoleh nilai   75, 

sedangkan yang 2 orang siswa lainya masih memperoleh nilai   75 artinya 

ketuntasan belajar siswa tersebut belum tercapai. Rata-rata hasil belajar siswa 

yaitu sebesar 88 dan  ketuntasan belajar klasikal 93,75%. Hal ini berarti secara 

klasikal proses pembelajaran dengan menggunakan media poster tuntas karena 

ketuntasan belajar secara klasikal tercapai apabila 85% dari jumlah siswa 

memperoleh nilai    75. 

Hasil post-test siswa yang telah mencapai ketuntasan tentunya tidak lepas 

dari pengaruh adanya media pembelajaran berupa poster, karena selama ini siswa 

hanya diajarkan oleh guru dengan kebanyakan menggunakan metode ceramah 

atau model yang sama dan jarang menggunakan media pembelajaran  sehingga 
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membuat siswa merasa bosan dan siswa menjadi sulit untuk memahami materi 

yang diajarkan oleh guru. Akan tetapi pada saat melakukan pembelajaran 

menggunakan media poster ini tentu memiliki kekurangan seperti poster yang 

digunakan berukuran 1,5 m x 2 m sehingga diperlukan waktu yang sedikit lebih 

lama untuk memasangnya di depan kelas sehingga jam pembelajaran berkurang. 

Selain itu karena baru pertama kali bertemu dengan siswa jadi belum memahami 

karakter masing-masing siswa sehingga pada proses pembelajaran masih ada yang 

tidak memperhatikan dan ribut. 

Pada prinsipnya poster merupakan gagasan yang dicetuskan dalam bentuk 

ilustrasi gambar yang disederhanakan yang dibuat dalam bentuk ukuran besar, 

bertujuan untuk menarik perhatian, membujuk, memotivasi, memperingatkan 

pada gagasan pokok, fakta atau peristiwa tertentu. Poster pada umumnya enak 

dipandang dan unsur pokok dalam penyajian poster yang efektif adalah 

komposisi, warna dan teknik. Poster memiliki kekuatan yang dramatik yang 

begitu tinggi memikat dan dan menarik perhatian. Poster dapat membantu guru 

dalam menyampaikan pelajaran dan membantu peserta didik untuk lebih giat 

belajar ( Sukiman, 2012). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pemberian ekstrak E.  hemisphaerica tidak berpengaruh morfologi  hati M. 

musculus akan tetapi cenderung memulihkan morfologi  hati M. musculus 

akibat toksisitas HgCl2. 

2. Pemberian ekstrak E.  hemisphaerica tidak berpengaruh morfologi ginjal 

M. musculus akan tetapi cenderung memulihkan morfologi ginjal M. 

musculus akibat toksisitas HgCl2. 

3. Elektroforesis yang dilakukan terhadap sampel protein dari hati dan ginjal  

M. musculus pada perlakuan P0, P1 dan P2 tidak menunjukkan adanya pita 

protein yang jelas. 

4. Hasil posttest siswa SMAN 4 Kota Bengkulu kelas XI IPA 2 pada materi 

sistem ekskresi setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan 

media poster berdasarkan riset penelitian eksperimen mengenai pengaruh 

ekstrak E.  hemisphaerica terhadap morfologi hati dan ginjal  M. musculus 

akibat toksisitas  HgCl2 sudah tuntas secara klasikal dengan ketuntasan 

belajar klasikal sebesar 93,75%. 

B.  Saran 

1. Perlu diadakannya penelitian lanjut mengenai pengaruh ekstrak E.  

hemisphaerica terhadap morfologi hati dan ginjal M. musculus akibat 

toksisitas  HgCl2 dengan perlakuan dan waktu penelitian yang lebih lama 

agar didapat hasil yang lebih signifikan. 
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2. Untuk elektroforesis, sebaiknya sampel yang akan di gunakan 

sebelumnya diperhatikan tempat dan cara penyimpanannya agar 

proteinnya tidak rusak. 

3. Perlu diterapkan media pembelajaran yang lebih variatif agar menunjang 

pembelajaran bagi peserta didik. 
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Lampiran 3 Hasil Perhitungan Uji Annova  

Tabel  1. Data Berat Ginjal (dalam gram) 

Pengulangan P0 (Kontrol P1 (Merkuri 

Klorida 

P2 (Merkuri 

Klorida + Honje 

1 0,1871 0,2357 0,2328 

2 0,2212 0,2666 0,1834 

3 0,2829 0,2457 0,2440 

4 0,2171 0,2350 0,2696 

5 0,2004 0,2072 0,1710 

6 0,2310 0,2100 0,2482 

7 0,2296 0,2386 0,2699 

8 0,2556 0,2408 0,2606 

9 0,2035 0,2508 0,2286 

10 0,2385 0,2694 0,2591 

11 0,2587 0,2640 0,2122 

12 0,2468 0,1818 0,2950 

13 0,2645 0,2892 0,2624 

14 0,2359 0,2708 0,2572 

15 0,2534 0,3042 0,2711 

Jumlah  (∑Xi) 3,5262 

 

3,7098 3,6651 

Rata-rata 0,2351 0,2473 0,2443 

 

Tabel 2. Data Kuadrat Berat Ginjal 

Pengulangan P0 (Kontrol P1 (Merkuri 

Klorida 

P2 (Merkuri 

Klorida + Honje 

1 0,0350 0,0556 0,0542 

2 0,0489 0,0711 0,0336 

3 0,0800 0,0604 0,0595 

4 0,0471 0,0552 0,0727 

5 0,0402 0,0429 0,0292 

6 0,0534 0,0441 0,0616 

7 0,0527 0,0569 0,0728 

8 0,0653 0,0579 0,0679 

9 0,0414 0,0629 0,0522 

10 0,0569 0,0726 0,0671 

11 0,0669 0,0697 0,0450 

12 0,0609 0,0330 0,0870 

13 0,0699 0,0836 0,0688 

14 0,0556 0,0733 0,0662 

15 0,0642 0,0925 0,0735 

Jumlah  (∑Xi) 0,8384 0,9317 0,9113 

Rata-rata 0,0559 0,0621 0,0608 
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∑X2 = 0,8384+0,9317+0,9113 

       = 2,6814 

 

(∑ 𝑋)
2

𝑛
=

(3,5262 + 3,7098 + 3,6651)2

45
 

=
(10,9011)2

45
 

=
118,834

45
 

= 2,6408 

𝐽𝐾 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = ∑ 𝑋𝑖
2 −

(∑ 𝑋𝑖)
2

𝑛
 

= 2,6814 − 2,6408 

= 0,0406 
 

𝐾𝑇 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =
𝐽𝐾 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝐾 − 1
 

=
0,0406

3 − 1
 

= 0,0203 

𝐽𝐾 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 =
∑(𝑋𝑖)

2

𝑛
−

(∑ 𝑋𝑖)
2

𝑁𝑖
 

 

∑(𝑋𝑖)2

𝑛
=

(3,5262)2 + (3,7098)2 + (3,6651)2

15
 

=
39,6296

15
 

= 2,6419 

𝐽𝐾 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 = 2,6419 − 2,6408 

= 0,0011 

𝐾𝑇 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 =
𝐽𝐾 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛

𝐾 − 1
 

=
0,0011

3 − 1
 

= 0,0006 

𝐽𝐾 𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡 = 𝐽𝐾 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 − 𝐽𝐾 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 

= 0,0406 − 0, 0011 

= 0,0395 

𝐾𝑇 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡 =
𝐽𝐾 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡

45 − 3
 

=
0,0395

42
 

= 0,0009 

𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝐾𝑇 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛

𝐾𝑇 𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡
 

=
0,0006

0,0009
 

= 0,67 
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𝐹 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ∝ 0,05 𝑑𝑏 (𝐾 − 1)(𝑁 − 𝐾) = (2)(42) = 3,22 

Tabel ANOVA 

Sumber 

varian 

DB JK KT F hitung F.tabel 

Perlakuan 3 0,0011 0,0006 0,67 3,22 

Galat 42 0,0395 0,0009   

Total  45 0,0406    

 

Dengan demikian F hitung < F tabel, berarti H0 diterima, H1 ditolak. 

Artinya pemberian ekstrak daun honje hutan (Etlingera hemisphaerica) terhadap 

berat ginjal Mus musculus tidak berbeda nyata  sehingga tidak ada pengaruh 

pemberian ekstrak daun (Etlingera hemisphaerica) terhadap berat ginjal Mus 

musculus. 
Tabel 3. Data Panjang Ginjal (dalam cm) 

Pengulangan P0 (Kontrol P1 (Merkuri 

Klorida 

P2 (Merkuri 

Klorida + Honje 

1 1,18 1,1 1,12 

2 1,02 1,1 1,1 

3 1,35 1,25 1,32 

4 1,25 1,3 1,08 

5 1,38 1,38 1,3 

6 1,42 1,18 1,15 

7 1,15 1,25 1,5 

8 1,22 1,25 1,3 

9 1,08 1,15 1,12 

10 1,18 1,4 1,4 

11 1,22 1,3 1,22 

12 1,20 1,1 1,1 

13 1,20 1,25 1,27 

14 1,20 1,38 1,28 

15 1,10 1,4 1,3 

Jumlah  ∑Xi 18,15 18,79 18,56 

Rata-rata 1,21 1,25 1,23 

 

Tabel 4. Data Kuadrat Panjang Ginjal 

Pengulangan P0 (Kontrol P1 (Merkuri 

Klorida 

P2 (Merkuri 

Klorida + Honje 

1 1,39 1,21 1,25 

2 1,04 1,21 1,21 

3 1,82 1,56 1,74 

4 1,56 1,69 1,16 

5 1,90 1,90 1,69 
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6 2,02 1,39 1,32 

7 1,32 1,56 2,25 

8 1,49 1,56 1,69 

9 1,17 1,32 1,25 

10 1,39 1,96 1,96 

11 1,49 1,69 1,49 

12 1,44 1,21 1,21 

13 1,44 1,56 1,61 

14 1,44 1,90 1,64 

15 1,21 1,96 1,69 

Jumlah  ∑Xi 22,12 23,70 23,17 

Rata-rata 1,47 1,58 1,54 

 

∑X2 = 22,12+23,98+25,39 

= 68,99 

(∑ 𝑋)2

𝑁
=

(18,15 + 18,79 + 18,56)2

45
 

=
(55,5)2

45
 

=
3080,25

45
 

= 68,45 

𝐽𝐾 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = ∑ 𝑋𝑖
2 −

(∑ 𝑋𝑖)
2

𝑛
 

= 68,99 − 68,45 

= 0,54 
 

𝐾𝑇 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =
𝐽𝐾 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝐾 − 1
 

=
0,54

3 − 1
 

= 0,27 

𝐽𝐾 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 =
∑(𝑋𝑖)2

𝑛
−

(∑ 𝑋𝑖)2

𝑁𝑖
 

 

∑(𝑋𝑖)2

𝑛
=

(18,15)2 + (18,79)2 + (18,56)2

15
 

=
1026,96

15
 

= 68,46 

𝐽𝐾 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 = 68,46 − 68,45 

= 0,01 

𝐾𝑇 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 =
𝐽𝐾 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛

𝐾 − 1
 

=
0,01

3 − 1
 

= 0,005 

𝐽𝐾 𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡 = 𝐽𝐾 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 − 𝐽𝐾 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 
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= 0,54 − 0,01 

= 0,53 

𝐾𝑇 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡 =
𝐽𝐾 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡

45 − 3
 

=
0,53

42
 

= 0,013 

𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝐾𝑇 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛

𝐾𝑇 𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡
 

=
0,005

0,013
 

= 0,38 

𝐹 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ∝ 0,05 𝑑𝑏 (𝐾 − 1)(𝑁 − 𝐾) = (2)(42) = 3,22 

Tabel ANOVA 

Sumber 

varian 

DB JK KT F hitung F.tabel 

Perlakuan 3 0,01 0,005 0,38 3,22 

Galat 42 0,53 0,013   

Total  45 0,54    

Dengan demikian F hitung < F tabel, berarti H0 diterima, H1 ditolak. 

Artinya pemberian ekstrak daun honje hutan (Etlingera hemisphaerica) terhadap 

panjang ginjal Mus musculus tidak berbeda nyata  sehingga tidak ada pengaruh 

pemberian ekstrak daun (Etlingera hemisphaerica) terhadap panjang ginjal Mus 

musculus. 

Tabel 5. Data Diameter ginjal (dalam cm) 

Pengulangan P0 (Kontrol P1 (Merkuri 

Klorida 

P2 (Merkuri 

Klorida + Honje 

1 0,60 0,72 0,60 

2 0,80 0,85 0,80 

3 0,85 0,80 0,75 

4 0,82 0,78 0,75 

5 0,72 0,72 0,90 

6 0,85 0,60 0,82 

7 0,6 0,80 1,00 

8 0,88 0,82 0,62 

9 0,58 0,80 0,65 

10 0,7 0,75 0,68 

11 0,72 0,72 0,80 

12 0,8 0,80 0,78 

13 0,78 1,00 0,75 

14 0,70 0,92 0,72 

15 0,78 0,85 0,85 

Jumlah  ∑X 11,18 11,93 11,47 

Rata-rata 0,74 0,80 0,76 
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Tabel 6. Data Kuadrat Diameter Ginjal 

Pengulangan P0 (Kontrol P1 (Merkuri 

Klorida 

P2 (Merkuri 

Klorida + Honje 

1 0,36 0,52 0,36 

2 0,64 0,72 0,64 

3 0,72 0,64 0,56 

4 0,67 0,61 0,56 

5 0,52 0,52 0,81 

6 0,72 0,36 0,67 

7 0,36 0,64 1,00 

8 0,77 0,67 0,38 

9 0,34 0,64 0,42 

10 0,49 0,56 0,46 

11 0,52 0,52 0,64 

12 0,64 0,64 0,61 

13 0,61 1,00 0,56 

14 0,49 0,85 0,52 

15 0,61 0,72 0,72 

Jumlah  ∑X 8,46 9,61 8,91 

Rata-rata 0,56 0,64 0,59 

 

∑X2 = 8,46+9,61+8,91 

= 26,98 

(∑ 𝑋)2

𝑁
=

(11,18 + 11,93 + 11,47)2

45
 

=
(34,58)2

45
 

=
1195,78

45
 

= 26,57 

𝐽𝐾 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = ∑ 𝑋𝑖
2 −

(∑ 𝑋𝑖)2

𝑛
 

= 26,98 − 26,57 

= 0,41 
 

𝐾𝑇 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =
𝐽𝐾 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝐾 − 1
 

=
0,41

3 − 1
 

= 0,20 

𝐽𝐾 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 =
∑(𝑋𝑖)2

𝑛
−

(∑ 𝑋𝑖)2

𝑁𝑖
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∑(𝑋𝑖)2

𝑛
=

(11,18)2 + (11,93)2 + (11,47)2

15
 

=
398,87

15
 

= 26,59 

𝐽𝐾 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 = 26,59 − 26,57 

= 0,02 

𝐾𝑇 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 =
𝐽𝐾 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛

𝐾 − 1
 

=
0,02

3 − 1
 

= 0,01 

𝐽𝐾 𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡 = 𝐽𝐾 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 − 𝐽𝐾 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 

= 0,41 − 0,02 

= 0,39 

𝐾𝑇 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡 =
𝐽𝐾 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡

45 − 3
 

=
0,39

42
 

= 0,01 

𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝐾𝑇 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛

𝐾𝑇 𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡
 

=
0,01

0,01
 

= 1,00  
 

𝐹 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ∝ 0,05 𝑑𝑏 (𝐾 − 1)(𝑁 − 𝐾) = (2)(42) = 3,22 

 

Tabel ANOVA 

Sumber 

varian 

DB JK KT F hitung F.tabel 

Perlakuan 3 0,02 0,01 1,00 3,22 

Galat 42 0,39 0,01   

Total  45 0,41    

Dengan demikian F hitung < F tabel, berarti H0 diterima, H1 ditolak. 

Artinya pemberian ekstrak daun honje hutan (Etlingera hemisphaerica) terhadap 

diamter ginjal Mus musculus tidak berbeda nyata  sehingga tidak ada pengaruh 

pemberian ekstrak daun (Etlingera hemisphaerica) terhadap diameter ginjal Mus 

musculus. 

Tabel 7. Data Berat Hati (dalam gram) 

Pengulangan P0 P1 P2 

1 1,3144 1,4366 1,2680 

2 1,4352 1,3681 1,1942 

3 1,6863 1,68 1,6177 

4 1,6405 1,7277 1,7689 

5 1,1773 1,3275 0,9416 

6 1,6430 1,6640 1,3558 

7 1,7800 1,6782 1,5717 
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8 1,6037 1,5345 1,3525 

9 1,3394 1,3855 1,3667 

10 1,3393 1,4585 1,4951 

11 1,3980 1,5740 1,3482 

12 1,6144 1,8970 2,1085 

13 2,4646 1,7980 1,6790 

14 1,3751 1,6079 1,8031 

15 1,6716 1,8920 1,7359 

Jumlah  ∑X 23,4828 24,0225 22,6069 

Rata-rata 1,5655 1,6015 1,5071 

 

Tabel 8. Data Kuadrat Berat Hati  

Pengulangan P0 P1 P2 

1 1,7276 2,064 1,6078 

2 2,0597 1,8717 1,4261 

3 2,8436 2,8224 2,6169 

4 2,6912 2,985 3,1290 

5 1,3860 1,7622 0,8866 

6 2,6994 2,7689 1,8382 

7 3,1684 2,8164 2,4702 

8 2,5718 2,3547 1,8292 

9 1,7939 1,9196 1,8678 

10 1,7937 2,1272 2,2353 

11 1,9544 2,4775 1,8176 

12 2,6063 3,5721 4,4458 

13 6,0742 3,2328 2,8190 

14 1,8909 2,5853 3,2512 

15 2,7942 3,5797 3,0133 

Jumlah  ∑X 38,0553 38,939 35,254 

Rata-rata 2,5370 2,5960 2,3503 

 

∑X2 = 38,0553+38,939+35,254 

= 112,2483 

(∑ 𝑋)2

𝑁
=

(23,4828 + 24,0225 + 22,6069)2

45
 

=
(70,1122)2

45
 

=
4915,7106

45
 

= 109,2382 

𝐽𝐾 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = ∑ 𝑋𝑖
2 −

(∑ 𝑋𝑖)2

𝑛
 

= 112,2483 − 109,2382 

= 3,01 
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𝐾𝑇 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =
𝐽𝐾 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝐾 − 1
 

=
3,01

3 − 1
 

= 1,51 

𝐽𝐾 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 =
∑(𝑋𝑖)2

𝑛
−

(∑ 𝑋𝑖)2

𝑁𝑖
 

 

∑(𝑋𝑖)
2

𝑛
=

(23,4828)2 + (24,0225)2 + (22,6069)2

15
 

=
1639,59433

15
 

= 109,3063 

𝐽𝐾 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 = 109,3036 − 109,2382 

= 0,068 

𝐾𝑇 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 =
𝐽𝐾 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛

𝐾 − 1
 

=
0,068

3 − 1
 

= 0,034 

𝐽𝐾 𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡 = 𝐽𝐾 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 − 𝐽𝐾 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 

= 3,01 − 0,068 

= 2,942 

𝐾𝑇 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡 =
𝐽𝐾 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡

45 − 3
 

=
2,942

42
 

= 0,07 

𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝐾𝑇 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛

𝐾𝑇 𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡
 

=
0,034

0,07
 

= 0,48 
 

 

𝐹 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ∝ 0,05 𝑑𝑏 (𝐾 − 1)(𝑁 − 𝐾) = (2)(42) = 3,22 

 

Tabel ANOVA 

Sumber 

varian 

DB JK KT F hitung F.tabel 

Perlakuan 3 0,068 0,034 0,48 3,22 

Galat 42 2,942 0,07   

Total  45 3,01    

Dengan demikian F hitung < F tabel, berarti H0 diterima, H1 ditolak. Artinya 

pemberian ekstrak daun honje hutan (Etlingera hemisphaerica) terhadap berat hati 

Mus musculus tidak berbeda nyata  sehingga tidak ada pengaruh pemberian 

ekstrak daun (Etlingera hemisphaerica) terhadap berat hati Mus musculus. 
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Lampiran 4 

INSTRUMEN PENILAIAN POSTER  BIOLOGI “SISTEM EKSKRESI  (Hati Dan 

Ginjal)” OLEH AHLI MEDIA 

Materi :   Gangguan dan penyakit pada sistem ekskresi  

Judul Penelitian : Pengaruh Ekstrak Daun Honje Hutan (Etlingera 

hemisphaerica) Terhadap Morfologi Hati dan Ginjal 

Mencit (Mus musculus) Akibat  Toksisitas Merkuri 

Klorida 

Peneliti : TRIA YULISA 

Validator  : 

Pekerjaan  : 

Tanggal : 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Lembar angket ini dimaksudkan untk mengetahui pendapat bapak/ibu 

sebagai ahli media pendidikan Biologi. 

2. Pendapat, kritik, saran, dan komentar yang diberikan Bapak/Ibu akan 

sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas poster 

ini. Sehubungan dengan hal tersebut dimohon memberikan pendapatnya 

pada setiap kriteria dengan memberikan tanda check (√) pada kolom 

kategori sesuai dengan pilihan Anda terhadap poster dengan berpedoman 

pada kriteria penilaian berikut 

SS = Sangat Setuju   TS = Tidak Setuju 

S   = Setuju    STS = Sangat Tidak Setuju 

3. Apabila kurang paham dengan pernyataan yang diajukan, penjabaran 

indikator aspek dapat dilihat pada rubrik penilaian yang disertakan pada 

angket. 

Contoh pengisian. 

No Sub aspek Indikator Kriteria 

SS S TS ST

S 

1 Organisasi Penyajian 

Umum 

1. Materi disajikan secara 

sistematis dan logis 

 
√ 

  

4. Apabila ada ketidakjelasan mengenai kategori SS, S , TS, atau STS, 

dibagian belakang angket disertakan rubrik (penjabaran). 

5. Komentar atau saran dari bapak/ibu mohon dituliskan pada lembar yang 

telah disediakan. 

6. Mohon dilingkari kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap Poster 

ini. 

7. Atas kesediaan untuk mengisi lembar angket ini, diucapkan Terima 

Kasih. 

SS : 4 

S : 3 

TS : 2 

STS : 1 
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A. Aspek Media 

No Aspek Indikator  Kriteria  

SS S TS STS 

A Format 1. Keserasian antara warna, gambar, tata 

letak, serta latar belakang (background) 

pada poster. 

    

2.  Jenis dan ukuran poster efektif untuk 

pembelajaran tingkat SMA. 

    

3.  Penggunaan huruf serta ukuran huruf 

mudah dibaca. 

    

B Isi 4. Tampilan gambar dan tulisan sesuai 

dengan konsep pembelajaran 

    

5. Pengambilan judul poster, materi poster 

dan gambar pada poster sesuai antara 

sub materi kelainan dan penyakit pada 

sistem ekskresi dan hasil penelitian 

    

6. Kesesuai antara materi poster dengan 

indikator pada silabus 

    

7. Kejelasan materi yang dimuat pada 

poster 

    

C Bahasa 8. Kebakuan bahasa yang digunakan     

9. Keefektifan kalimat yang digunakan     

10. Kemudahan dalam memahami bahasa 

yang digunakan 

    

11.  Penggunaan kata sesuai dengan ejaan 

yang disempurnakan 

    

D Kepraktisan 12. Penggunaan media fleksibel didalam 

maupun diluar kelas 

    

13. Penggunaan media dapat digunakan 

berkali-kali (berulanag) 

    

 

B. Komentar, Kritik, dan Saran Perbaikan 

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

....................................................................... 

C. Kesimpulan 

Poster ini layak dinyatakan: 
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1. Layak untuk di uji coba lapangan tanpa revisi 

2. Layak untuk di uji coba lapangan dengan revisi 

3. Tidak layak 

(Mohon dilingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan anda). 

Bengkulu ,    Maret 2014 

Validator 

 

 

 

                                                                                                                    

(........................................) 

                                                    NIP. 
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Lampiran 5 

INSTRUMEN PENILAIAN POSTER  BIOLOGI “Sistem Ekskresi  (Hati Dan 

Ginjal)” OLEH AHLI MATERI PEMBELAJARAN BIOLOGI 

Materi : Sistem Ekskresi 

Judul Penelitian : Pengaruh Ekstrak Daun Honje Hutan (Etlingera 

hemisphaerica) morfologi hati  Dan ginjal Mencit (Mus 

musculus) Akibat  Toksisitas Merkuri Klorida. 

Peneliti : Tria Yulisa 

Validator  : 

Pekerjaan  : 

Tanggal : 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Lembar angket ini dimaksudkan untk mengetahui pendapat bapak/ibu 

sebagai ahli materi pembelajaran Biologi. 

2. Pendapat, kritik, saran, dan komentar yang diberikan Bapak/Ibu akan 

sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas poster 

ini. Sehubungan dengan hal tersebut dimohon memberikan pendapatnya 

pada setiap kriteria dengan memberikan tanda check (√) pada kolom 

kategori sesuai dengan pilihan Anda terhadap poster dengan berpedoman 

pada kriteria penilaian berikut 

SS = Sangat Setuju   TS = Tidak Setuju 

S   = Setuju    STS = Sangat Tidak Setuju 

3. Apabila kurang paham dengan pernyataan yang diajukan, penjabaran 

indikator aspek dapat dilihat pada rubrik penilaian yang disertakan pada 

angket. 

Contoh pengisian. 

No Sub aspek Indikator Kriteria 

SS S TS ST

S 

1 Organisasi Penyajian 

Umum 

2. Materi disajikan secara 

sistematis dan logis 

 
√ 

  

4. Apabila ada ketidak jelasan mengenai kategori SS, S , TS, atau STS, 

dibawah ini angket disertakan rubrik (penjabaran). 

5. Komentar atau saran dari bapak/ibu mohon dituliskan pada lembar yang 

telah disediakan. 

6. Mohon dilingkari kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap Poster 

ini. 

7. Atas kesediaan untuk mengisi lembar angket ini, diucapkan Terima 

Kasih. 

Keterangan Skor: 

SS : 4 

S : 3 

TS : 2 

STS : 1 
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A. Aspek Materi (POSTER) 

No Sub Aspek Indikator 

Kriteria 

SS S 
T

S 

ST

S 

1 Kelengkapan Materi 1. Mencakup materi yang ada di 

kurikulum yang berlaku (sesuai 

dengan SK dan KD) 

    

2. Tidak terjadi pengulangan yang 

berlebihan 

    

2 Kesesuaian dengan 

RPP   

3. Saling berkaitan antara tujuan 

pembelajaran dan isi Poster 

    

3 Keakuratan Materi  4. Kebenaran konsep/definisi     

5. Aplikasi kontekstual dalam 

kehidupan nyata 

    

4 Isi poster  dapat 

meningkatkan 

kompetensi  sains 

siswa 

6. Merencanakan dan melakukan 

kerja ilmiah 

    

7. Mengidentifikasi obyek dan 

fenomena dalam sistem yang ada 

di alam. 

    

5 Isi Poster 

merangsang siswa 

untuk mencaritahu 

(inquiry) 

8. Melakukan pegamatan/observasi     

9. Mengidentifikasi hasil temuan 

melalui analisis pertanyaan 

    

6 Penggunaan notasi, 

simbol, dan satuan 

10. Notasi, simbol, dan satuan yang 

terdapat dalam isi Poster sesuai 

dengan acuan sistem 

internasional (SI). 

    

 

B. Aspek Kebahasaan 

N

o 
Sub Aspek Indikator 

Kriteria 

SS S 
T

S 

ST

S 

1 Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

1. Menggunakan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

(sesuai EYD) 

    

2 Kejelasan bahasa 2. Bahasa yang digunakan sederhana, 

lugas, dan mudah dipahami siswa 

    

3. Bahasa yang digunakan komunikatif     

 

C. Komentar, Kritik, dan Saran Perbaikan 

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................
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...............................................................................................................................

........................................................................................ 

D. Kesimpulan 

Poster ini layak dinyatakan: 

4. Layak untuk di uji coba lapangan tanpa revisi 

5. Layak untuk di uji coba lapangan dengan revisi 

6. Tidak layak 

(Mohon dilingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan anda). 

Bengkulu,    Maret 2014 

Validator  

 

 

 

                                                                                                                    

(........................................) 

                                                      NIP. 
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Lampiran 6 

HASIL PERHITUNGAN INSTRUMEN PENILAIAN POSTER 

A. Hasil perhitungan instrumen penilaian poster oleh ahli media pembelajaran 

No  Nama  Nomor instrument Jumlah  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 Dian Samitra, M.Pd.Si 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 40 

2 Zico Fakhrur Rozi, 

M.Pd. Si 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 41 

Jumlah  81 

 

3. Menghitung rata-rata tiap aspek 

X=
∑ 𝑥

𝑛
 

X= skor rata-rata tiap aspek 

N= jumlah penilaian 

∑ 𝑥 = jumlah skor tiap aspek kualitas 

 

X= 
81

2
= 40,5 

4. Mengubah skor rata-rata menjadi nilai kualitatif 

No  Rentang Skor Kategori  

1 X>Mi +1,5 SBi Sangat baik 

2 Mi+0,5 SBi<X≤Mi+1,5SBi Baik  

3 Mi-0,5 SBi<X≤Mi+0,5 SBi Cukup  

4 Mi-0,5SBi<X≤Mi+0,5 SBi Kurang  

5 X≤Mi-1,5SBi Sangat kurang 

 

Mi=mean ideal 

 Mi=1/2 (skor tertinggi ideal+skor terendah ideal) 

SBi= simpangan baku ideal 

 SBi=(1/2)(1/3) (skor teritnggi ideal-skor terendah ideal) 

Skor tertinggi ideal = jumlah butir indikator x skor tertinggi 

= 13x4 = 52 

Skor terendah ideal = jumlah butir indikator x skor tertinggi 

= 13x1 = 13 

Mi =1/2 (52+13) = 32,5 

SBi = (1/2) (1/3) (52-13) = 6,5 

 

Jadi :X = 40,5 

Mi = 32,5 

SBi= 6,5 

Memenuhi rentang yang no 2 
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Mi + 0,5 Sbi <X≤ Mi +1,5 SBi 

32,5 + 0,5 (6,) < 40,5 ≤ 32,5+1,5 (6,5) 

32,5 +3,25 < 40,5 ≤ 32,5+ 9,75 

35,75 < 40,5 ≤ 42,25 

 Hasilnya Baik 

5. Mengubah rata-rata tiap aspek menjadi persentase 

No  Rentang skor (i)kuantitatif Kateori kualitatif 

1 X ≤ 40% Sangat kurang 

2 40% <X≤53,34% Kurang 

3 53,34% <X≤66,66% Cukup  

4 66,66% <X≤79,99% Baik  

5 X>80% Sangat baik 

 

=
40
 52x100% 

= 76,9% 

.Memenuhi kriteria BAIK 

B. Hasil perhitungan instrumen penilaian poster oleh ahli materi pembelajaran 

Biologi 

No  Nama  No instrument Jumlah  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 Suarni, S.Pd 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 48 

2 Srifitriani, S.Pd 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 46 

Jumlah  94 

 

1. Menghitung rata-rata tiap aspek 

X=
∑ 𝑥

𝑛
 

X= skor rata-rata tiap aspek 

N= jumlah penilaian 

∑ 𝑥 = jumlah skor tiap aspek kualitas 

 

X= 
94

2
= 47 

2. Mengubah skor rata-rata menjadi nilai kualitatif 

No  Rentang Skor Kategori  

1 X>Mi +1,5 SBi Sangat baik 

2 Mi+0,5 SBi<X≤Mi+1,5SBi Baik  

3 Mi-0,5 SBi<X≤Mi+0,5 SBi Cukup  

4 Mi-0,5SBi<X≤Mi+0,5 SBi Kurang  

5 X≤Mi-1,5SBi Sangat kurang 

 

Mi=mean ideal 

 Mi=1/2 (skor tertinggi ideal+skor terendah ideal) 

SBi= simpangan baku ideal 

 SBi=(1/2)(1/3) (skor teritnggi ideal-skor terendah ideal) 
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Skor tertinggi ideal = jumlah butir indikator x skor tertinggi 

= 13x4 = 52 

Skor terendah ideal = jumlah butir indikator x skor tertinggi 

= 13x1 = 13 

Mi =1/2 (52+13) = 32,5 

SBi = (1/2) (1/3) (52-13) = 6,5 

 

Jadi :X = 47 

Mi = 32,5 

SBi= 6,4 

Memenuhi rentang yang no 1 

X>Mi +1,5 SBi 

47>32,5+1,5 (6,5) 

47>32,5+ 9,75 

47> 42,25 

 Hasilnya Sangat Baik 

3. Mengubah rata-rata tiap aspek menjadi persentase 

No  Rentang skor (i)kuantitatif Kateori kualitatif 

1 X ≤ 40% Sangat kurang 

2 40% <X≤53,34% Kurang 

3 53,34% <X≤66,66% Cukup  

4 66,66% <X≤79,99% Baik  

5 X>80% Sangat baik 

 

=
47
 52x100% 

= 90% 

 

Memenuhi kriteria SANGAT BAIK 

No  Responden Nilai Kualifikasi 

1 Validasi Ahli Media Pembelajaran 76,9% Baik 

2 Validasi Ahli Materi Pembelajaran 90% Sangat Baik 
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C. Hasil Postest Siswa  

NO NAMA SISWA 

(INISIAL) 

NILAI 

POST 

TES 

KETERANGAN 

TUNTAS TIDAK 

TUNTAS 

1 A A S 100   

2 A F P 87,5   

3 A G 87,5   

4 A R A 100   

5 B H 100   

6 D D S 100   

7 D A P 87,5   

8 DR 75   

9 E A RD 75   

10 E S 100   

11 E AT 87,5   

12 H  A  75   

13 H A Y P 100   

14 K M  75   

15 M K  62,5   

16 M T S 100   

17 M S  75   

18 M  R Y 100   

19 M A 87,5   

20 M P 87,5   

21 Y O 80   

22 N O V 100   

23 O J  87,5   

24 P S U 100   

25 R A  62,5   

26 R F S 100   

27 R K 87,5   

28 R R 75   

29 T O 100   

30 T U  87,5   

31 W F L 87,5   

32 Y N L 100   

 Jumlah  2830 32 2 

 Keterangan : 

 Standar ketuntasan mata pelajaran Biologi XI IPA 2 SMAN 4 Kota 

Bengkulu  75.  
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Analisis Data  postes 

Rata-rata nilai: X= 
∑𝑋

𝑁
 

2830

32
 = 88 

Keterangan: 

ΣX= Jumlah nilai yang diperoleh 

X =  Nilai rata-rata 

N = Jumlah siswa 

% KB = 30 X 100 % 

              32 

          = 93,75% 

 

Jadi, persentase ketuntasan belajar klasikal siswa pada siklus I adalah 94 % sehingga 

termasuk ke dalam kriteria tuntas.  
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Lampiran 7. SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Tingkat Satuan Pendidikan     :  Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Mata Pelajaran     :  Biologi 

Kelas /  Semester    :  XI (Sebelas) / II 

Standar Kompetensi                                   :  3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, kelainan 

penyakit/penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya pada saling temas 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

pokok/pem

belajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator 

Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

Teknik 
Bentuk 

instrumen Contoh instrumen 

 

3.3 Menjelaskan 

keterkaitan 

antara struktur, 

fungsi, dan 

proses serta 

kelainan/penyaki

t yang dapat 

 

 Sistem 

Eksresi 

 

 Menjelaskan  

kelainan dan 

penyakit yang 

dapat terjadi 

pada sistem 

ekskresi 

 Menjelaskan 

 

- Mendeskripsikan 

berbagai kelainan 

dan penyakit pada 

sistem ekskresi 

- Menjelaskan 

penyebab penyakit 

yang terjadi  pada 

sistem ekskresi 

 

-Tes 

tertulis 

 

- Lembar 

Tes 

 

 

Berikut ini adalah 

beberapa jenis 

kelainan dan 

penyakit pada 

sistem ekskresi : 

1. Gagal 

 

2 x 45 

menit 

 

 

 

 Buku IPA SMA dan MA 

Kelas XI. Diah Aryulina, 

dkk. Esis tahun 2006. 

Jakarta 
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terjadi pada 

sistem ekskresi 

pada manusia 

dan hewan  

 

pengaruh 

ekstrak daun 

honje hutan 

(E. 

hemisphaeric

a) terhadap 

morfologi 

hati dan 

ginjal mencit 

(M. 

Musculus) 

akibat 

toksisitas 

merkuri 

klorida 

(HgCl2) 

 

- Mendeskripsikan 

gejala yang timbul 

akibat penyakit 

yang terjadi pada 

sistem ekskresi  

- Menjelaskan 

upaya 

menghindari/rehab

ilitasi 

kelainan/penyakit 

pada sistem 

ekskresi 

- Menjelaskan 

pengaruh ekstrak 

daun honje hutan 

(E. hemisphaerica) 

terhadap morfologi 

hati dan ginjal 

mencit (M. 

Musculus) akibat 

toksisitas merkuri 

klorida (HgCl2 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ginjal,pneumo

nia 

2. Scabies dan 

eksim 

3. Hepatitis dan 

scabies 

4. Albuminuria 

dan diabetes 

insipidus 

Jenis penyakit 

yang termasuk 

dalam penyakit 

kulit dan ginjal 

adalah….. 

A. 1 dan 2         

B.  1 dan 3      

C.  2 dan 3        

D.  2 dan 4        

E. 3 dan 4 

 

 

 Poster  
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Lampiran 8 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Mata Pelajaran                 :     Biologi  

Kelas / Semester     :    XI / II 

Pertemuan ke     :     1 

Alokasi waktu     :     2 x 45 menit 

Standar Kompetensi     :    3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia 

dan   hewan tertentu, kelainan/penyakit yang 

mungkin terjadi serta implikasinya pada 

Salingtemas 

 

Kompetensi Dasar :  

3.3 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses serta 

kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem ekskresi pada manusia dan 

hewan  

 

A. Indikator 

Kognitif 

Produk 

 Mendeskripsikan berbagai kelainan dan penyakit pada sistem 

ekskresi 

 Menjelaskan penyebab penyakit yang terjadi pada sistem ekskresi 

 Mendeskripsikan gejala yang timbul akibat penyakit yang terjadi 

pada sistem ekskresi  

 Menjelaskan upaya menghindari/rehabilitasi kelainan/penyakit 

pada sistem sistem ekskresi 

 Menjelaskan pengaruh ekstrak honje (Etlingera hemisphaerica) 

terhadap morfologi hati dan ginjal mencit akibat toksisitas 

merkuri klorida (HgCl2)  

Proses 

 Mendiskusikan tentang kelainan dan penyakit pada sistem 

ekskresi manusia (hati dan ginjal) 

 Mengamati poster dan menganalisis fungsi dan penyebab 

kelainan dan penyakit pada sistem ekskresi manusia 
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Afektif 

 Menunjukkan sikap bekerja sama,aktif  dan santun 

B. Tujuan Pembelajaran 

Kognitif 

Produk 

 Mendeskripsikan berbagai gangguan dan penyakit pada sistem 

ekskresi 

 Menjelaskan penyebab penyakit yang terjadi pada sistem ekskresi 

 Mendeskripsikan gejala yang timbul akibat penyakit yang terjadi 

pada sistem ekskresi  

 Menjelaskan upaya menghindari/rehabilitasi kelainan/penyakit 

pada sistem sistem ekskresi  

 Menjelaskan pengaruh ekstrak honje (Etlingera hemisphaerica) 

terhadap morfologi hati dan ginjal mencit akibat toksisitas 

merkuri klorida (HgCl2)  

Proses 

 Siswa dapat mendiskusikan tentang kelainan dan penyakit pada 

sistem ekskresi manusia  

 Siswa dapat mengamati poster dan menganalisis fungsi 

penyebab kelainan dan penyakit pada sistem ekskresi  

Afektif 

 Selama proses pembelajaran, siswa menunjukkan sikap 

bekerjasama, aktif dan santun 

C. Materi Pembelajaran 

Kelainan dan penyakit pada sistem ekskresi  

D. Model dan Metode Pembelajaran 

 Model  : Pembelajaran langsung 

 Metode  : Ceramah , Diskusi, Tanya Jawab 

 

E. Media Pembelajaran 

 Buku IPA SMA dan MA Kelas XI. Diah Aryulina, dkk. Esis tahun 

2006. Jakarta 

 Poster 
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F. Kegiatan Pembelajaran  

                              Tahap 

Kegiatan Guru 

Umum Model 

Pembelajaran 

Langsung 

a. Kegiatan awal(10 

menit) 

1. Apersepsi 

 

 Mengajukan petanyaan: 

- Apa yang terjadi ketika kalian buang 

air kecil secara terus menerus? 

2. Prasyarat 

 

 

 

 

 

 

 

3. Motivasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Menyampaikan 

tujuan dan 

permotivasian 

 

Mengajukan pertanyaan: 

- Minggu lalu kita telah mempelajari 

sistem ekskresi pada hewan vertebrata 

n invertebrata. Coba kalian sebutkan 

sistem ekskresi pada cacing? 

Mengajukan Pertanyaan  

- Apa yang akan terjadi bila tubuh kita/ 

organ dari tubuh terpapar merkuri 

khususnya pada sistem eksresi? 

Menyampaikan topik pembelajaran 

- Kelainan dan penyakit pada sistem 

ekskresi manusia topik pembelajaran 

hari ini. 

Menyajikan tujuan pembelajaran 

Adapun tujuan dari pembelajaran ini adalah: 

- Menjelaskan kelainan dan penyakit 

pada sistem eksresi manusia. 

b. Kegiatan Inti 

(60 menit) 

 

2. Menyajikan 

pengetahuan atau 

mendemonstra-

sikan 

keterampilan 

 

- Mempersiapkan siswa belajar 

- Menyajikan pengetahuan gangguan dan 

penyakit pada sistem ekskresi manusia 

melalui media poster. 

- Membagi siswa dalam kelompok 

- Guru membagikan LDS tentang 

gangguan dan penyakit pada sistem 

ekskresi 
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 3. Memberi latihan 

terbimbing 

- Guru membagikan LDS tentang 

gangguan dan penyakit pada sistem 

ekskresi  

- Guru membimbing proses diskusi 

kelompok 

 

 4. Mencek 

pemahaman dan 

memberi 

umpan balik 

- Mencek kegiatan siswa dengan 

berkeliling kesemua kelompok 

- Mendiskusikan LDS tentang tentang 

kelainan dan penyakit pada sistem eksresi 

pada manusia 

- Menanyakan kepada siswa apakah ada 

materi yang belum dipahami. 

- Memberi umpan balik 

 

c. Kegiatan akhir  

(20 menit) 

 

Memberi latihan 

lanjutan dan transfer 

 

 

 

1. Rangkuman 

 

 - Membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan dari kegiatan pembelajaran  

yang telah dilakukan. 

 

2. Evaluasi 

 

 - Memberikan post-test kepada siswa 

 

3. Tindak lanjut  - Memberi tugas membaca kepada siswa 

tentang materi selanjutnya. 

 

G. Penilaian dan Instrumen Penilaian 

Penilaian kognitif produk : Lembar tes 

           Bengkulu,    Maret 2014        

Guru Biologi   Peneliti 

 

.Suarni, S.Pd                                                                    Tria Yulisa 

NIP.                                                                                        NPM. A1D010016 
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Lembar Diskusi Siswa (LDS) 

Kelainan dan Penyakit pada sistem eksresi 

 

Tujuan : 

 Mendeskripsikan berbagai kelainan dan penyakit pada sistem ekskresi 

 Menjelaskan penyebab penyakit yang terjadi pada sistem ekskresi 

 Mendeskripsikan gejala yang timbul akibat penyakit yang terjadi pada sistem 

ekskresi  

 Menjelaskan upaya menghindari/rehabilitasi kelainan/penyakit pada sistem 

sistem ekskresi 

 Menjelaskan pengaruh ekstrak honje (Etlingera hemisphaerica) terhadap 

morfologi hati dan ginjal mencit akibat toksisitas merkuri klorida (HgCl2)  

 

1. Diskusikan dan isilah tabel yang ada dibawah ini bersama teman satu kelompokmu! 

No Nama 

kelainan 

atau 

penyakit 

Penyebab 

kelainan/penyakit 

Gejala yang 

timbul 

Upaya 

menghindari/rehabilitasi 

1  

 

 

   

2  

 

 

 

   

3  

 

 

   

Nama anggota kelompok: 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 
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4  

 

 

 

   

5  

 

 

 

   

6  

 

 

 

   

7  

 

 

 

   

8  

 

 

 

 

   

 

 

2. Bagaimana morfologi hati dan ginjal ketika terpapar oleh merkuri klorida? 
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Jawab :......................................................................................................................... 

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

...................................................................... 

3. Bagaimana peran ekstrak daun honje hutan (Etlingera hemisphaerica) terhadap upaya 

detoksifikasi merkuri klorida (HgCl2) terhadap hati dan ginjal? 

Jawab : ....................................................................................................................... 

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

..................................................................................... 
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Kunci jawaban Lembar Diskusi Siswa (LDS) 

Kelainan dan Penyakit pada sistem eksresi 

 

Tujuan : 

 Mendeskripsikan berbagai kelainan dan penyakit pada sistem ekskresi 

 Menjelaskan penyebab penyakit yang terjadi pada sistem ekskresi 

 Mendeskripsikan gejala yang timbul akibat penyakit yang terjadi pada sistem 

ekskresi  

 Menjelaskan upaya menghindari/rehabilitasi kelainan/penyakit pada sistem 

sistem eksresi 

 Menjelaskan pengaruh ekstrak honje (Etlingera hemisphaerica) terhadap 

morfologi hati dan ginjal mencit akibat toksisitas merkuri klorida (HgCl2)  

 

1. Diskusikan dan isilah tabel yang ada dibawah ini bersama teman satu kelompokmu! 

No Nama 

kelainan 

atau 

penyakit 

Penyebab 

kelainan/penyakit 

Gejala yang 

timbul 

Upaya 

menghindari/rehabilitasi 

1 Diabetes 

melitus 

 

 

adanya gula 

(glukosa) dalam 

urine yang 

disebabkan oleh 

kekurangan 

hormon insulin 

faktor keturunan 

sering buang 

air kecil, 

terutama pada 

malam hari, 

dan dengan 

volume yang 

banyak, sering 

merasa lemas 

dan haus 

 

1. Mengatur diet. 

2. Olahraga secara teratur. 
Melakukan pemeriksaan 

laboratorium secara 

berkala 

2 Diabetes 

Insipidus 

 

 

 

kekurangan 

hormon 

antidiuretik 

rasa haus yang 

berlebihan 

serta 

pengeluaran 

urine menjadi 

banyak dan 

Suntikan hormon 

antidiuretik 

Nama anggota kelompok: 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 
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sangat encer 

3 Albuminuria 
 

 

 

 

 

adanya kerusakan 

pada alat filtrasi 

pada ginjal 

Wajah, 

pergelangan 

tangan, 

pergelangan 

kaki, dan perut 

mengalami 

pembengkakan 

Hasil tes urin 

menunjukkan 

adanya 

kandungan 

protein 

albumin pada 

urin 

Minum air 8 gelas 

sehari 

Tidak mengonsumsi 

hanya salah satu zat gizi 

saja secara berlebihan 

(misalnya hanya protein 

atau kalsium saja). 

Artinya makanan yang 

kita makan juga haru 

seimbang, baik dari segi 

jumlah maupun kadar 

gizinya 

4 Hepatitis 

 

 

 

Virus hepatitis A 

dan B 

demam, mual, 

depresi dan 

penyakit 

kuning. 

vaksinasi. 

Hindari pemakaian alat-

alat secara bersamaan 

pengobatan suportif 

yang bertujuan untuk 

melindungi sel hati dan 

membantu pemulihan 

sel hati yang rusak 

 

5 Asma 

 

 

 

Faktor keturunan Susah 

bernapas atau 

sesak napas 

Pemberian obat-obatan 

baik suntikan 

(Hydrocortisone), syrup 

ventolin (Salbutamol) 

atau nebulizer (gas 

salbutamol) untuk 

membantu 

melonggarkan saluran 

pernafasan 

6 Pneumonia 

 

infeksi bakteri, 

sering kali dari 

jenis 

Streptococcus 

Batuk, 

demam, nyeri 

dada dan nafas 

Terapi herbal 

Pemberian obat anti jamur 
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 pneumoniae. pendek 

7 Eksim 

 

 

 

Alergi pada 

sabun, 

krim lotion, salep, 

atau logam 

tertentu. 

Kelelahan. 

 Stres. 

 

pembengkakan 

dan rasa gatal 

pada kulit. 

Jangan berganti-ganti 

sabun mandi 

Gunakan air bersih 

untuk mandi 

Rajin mencuci tangan 

dengan sabun lalu bilas 

dan keringkan 

8 Scabies 

(kudis) 

 

 

 

 

tungau yang 

dikenal dengan 

nama Sarcoptes 

scabiei. 

gejala gatal, 

dan rasa gatal  

Menjaga kebersihan 

kulit. 

mencuci sperai tempat 

tidur, handuk dan 

pakaian yan dipakai 

dalam 2 hari 

belakangan dengan air 

hangat dan deterjen 
 

 

2. Bagaimana morfologi hati dan ginjal ketika terpapar oleh merkuri klorida? 

Jawab : Untuk warna hati dan ginjal terjadi perubahan. Hati yang tidak terpapar merkuri 

berwarna merah anggur sedangkan yang terpapar merkuri berwarna merah kehitaman. 

Ginjal yang tidak terpapar merkuri berwarna merah maroon sedangkan ginjal yang 

terpapar merkuri berwarna merah kehitaman. 

3. Bagaimana peran ekstrak daun honje hutan (Etlingera hemisphaerica) terhadap upaya 

detoksifikasi merkuri klorida (HgCl2) terhadap hati dan ginjal? 

Jawab : Dapat memulihkan warna hati dan ginjal tetapi tidak dapat memulihkan berat hati 

dan ginjal, diameter dan panjang ginjal M. musculus. Selain itu pemberian ekstrak tidak 

berpengaruh terhadap tekstur dan konsistensi ginjal. 
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Lampiran 9 . Kisi-kisi Tes Dan Lembar Tes 

Kompetensi 

Dasar 

 

 

Indikator Jenis 

Kemampuan 

Butir Instrumen Pedoman Penskoran No 

butir Kunci 

Jawaban 

Kriteria 

3.3 Menjelaskan 

keterkaitan antara 

struktur, fungsi, 

dan proses serta 

kelainan/penyakit 

yang dapat terjadi 

pada sistem 

ekskresi pada 

manusia dan 

hewan  

 

- Mendeskripsikan 

berbagai kelainan dan 

penyakit pada sistem 

ekskresi 

 

Pemahaman 

(C2) 

Berikut ini adalah beberapa jenis 

kelainan dan penyakit pada sistem 

ekskresi : 

1. Gagal ginjal,pneumonia 

2. Scabies dan eksim 

3. Hepatitis dan scabies 

4. Albuminuria dan diabetes 

insipidus 

Jenis penyakit yang termasuk dalam 

penyakit kulit dan ginjal adalah….. 

F. 1 dan 2         

G.  1 dan 3      

H.  2 dan 3        

I.  2 dan 4        

J. 3 dan 4 

 

D Benar 

Salah 

1 

- Menjelaskan 

penyebab penyakit 

yang terjadi  pada 

sistem ekskresi  

 

Pemahaman 

(C2) 

Penyebab terjadinya penyakit 

Albuminuria adalah…. 

A. Adanya kerusakan pada alat 

filtrasi pada ginjal 

B. Adanya gula (glukosa) dalam 

urine yang disebabkan oleh 

A Benar 

Salah 

1 
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kekurangan hormon insulin 

C. Alergi pada sabun, 

krim lotion, salep, atau logam 

tertentu 

D. Tungau yang dikenal dengan 

nama Sarcoptes scabiei. 

E. Kekurangan hormon antidiuretik 

 

-  Pemahaman 

(C2) 

Batuk, demam, nyeri dada dan nafas 

pendek merupakan gejala yang 

ditimbulkan oleh penyakit….. 

A. Diabetes mellitus    

B.  Pneumonia     

C. Hepatitis   

D. Asma     

E.  Eksim 

 

B Benar 

Salah 

1 

- Menjelaskan upaya 

menghindari/rehabilit

asi kelainan/penyakit 

pada sistem ekskresi 

 

Pemahaman  

(C2) 

Salah satu upaya menghindari/ 

mengobati penyakit scabies adalah… 

A. Suntikan hormon antidiuretik 

B. Mengkonsumsi air 8 gelas sehari 

C. Mengatur diet 

D. Vaksinasi 

E. Menjaga kebersihan kulit 

 

E Benar 

Salah 

 

1 

- Menjelaskan 

pengaruh ekstrak 

daun honje hutan 

Pemahaman  

(C2) 

Honje (Etlingera hemisphaerica) 

dapat dijadikan sebagai tanaman obat 

khususnya memulihkan kerusakan 

A 

 

 

Benar 

Salah 

 

1 
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(Etlingera 

hemisphaerica) 

terhadap morfologi 

hati dan ginjal mencit 

(M. Musculus) akibat 

toksisitas merkuri 

klorida (HgCl2 ) 

organ hati dan ginjal akibat merkuri 

klorida (HgCl2 ) karena memliki 

kandungan.... 

A. Flavonoid 

B. Glikolisid 

C. Detoknoid 

D. Flavofenol 

E. Glikolisis 

 

Bagaimana peran ekstrak daun honje 

hutan (Etlingera hemisphaerica) 

terhadap upaya detoksifikasi merkuri 

klorida (HgCl2) terhadap hati dan 

ginjal? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Essai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 
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KELAINAN DAN PENYAKIT PADA SISTEM EKSKRESI MANUSIA 

 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) 

pada huruf A, B, C, D dan E yang kalian anggap paling benar! 

 

2. Berikut ini adalah beberapa jenis kelainan dan penyakit pada sistem ekskresi : 

1. Gagal ginjal, pneumonia 

2. Scabies dan eksim 

3. Hepatitis dan scabies 

4. Albuminuria dan diabetes insipidus 
Jenis penyakit yang termasuk dalam penyakit kulit dan ginjal adalah….. 

K. 1 dan 2         B. 1 dan 3      C. 2 dan 3       D. 2 dan 4       E. 3 dan 4 

 

3. Penyebab terjadinya penyakit Albuminuria adalah…. 

F. Adanya kerusakan pada alat filtrasi pada ginjal 

G. Adanya gula (glukosa) dalam urine yang disebabkan oleh kekurangan 

hormon insulin 

H. Alergi pada sabun, krim lotion, salep, atau logam tertentu 

I. Tungau yang dikenal dengan nama Sarcoptes scabiei. 

J. Kekurangan hormon antidiuretik 

 

4. Batuk, demam, nyeri dada dan nafas pendek merupakan gejala yang 

ditimbulkan oleh penyakit….. 

F. Diabetes mellitus   B. Pneumonia    C. Hepatitis    D. Asma    E. Eksim 

 

5. Salah satu upaya menghindari/ mengobati penyakit scabies adalah… 

F. Suntikan hormon antidiuretik 

G. Mengkonsumsi air 8 gelas sehari 

H. Mengatur diet 

I. Vaksinasi 

J. Menjaga kebersihan kulit 

 

6. Honje (Etlingera hemisphaerica) dapat dijadikan tanaman obat karena memliki 

kandungan… 

A. Flavonoid 

B. Glikolisid 

C. Detoknoid 

D. Flavonfenol 

E. Glikolisis 

 

G. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan singkat dan jelas! 

1. Bagaimana peran ekstrak daun honje hutan (Etlingera hemisphaerica) terhadap 

upaya detoksifikasi merkuri klorida (HgCl2) terhadap hati dan ginjal? 

Jawab :  
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KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL POST-TEST 

 

A. Pilihan Ganda 

1. D   (skor 1) 

2. A   (skor 1) 

3. B   (skor 1) 

4. E   (skor 1) 

5. A   (skor 1) 

B. Essai 

1. Peran ekstrak daun honje hutan (Etlingera hemisphaerica) terhadap upaya 

detoksifikasi merkuri klorida (HgCl2) terhadap hati dan ginjal adalah 

dapat memulihkan warna hati dan ginjal tetapi tidak dapat 

memulihkan berat hati dan ginjal, diameter dan panjang ginjal M. 

musculus. Selain itu pemberian ekstrak tidak berpengaruh terhadap 

tekstur dan konsistensi ginjal. (3 poin) 

 

TOTAL POIN PENILAIAN POST TEST =  8 POIN 

 

NILAI POST  TEST =     
𝑃𝑂𝐼𝑁  𝑌𝐴𝑁𝐺 𝐷𝐼𝐷𝐴𝑃𝐴𝑇𝐾𝐴𝑁

𝑃𝑂𝐼𝑁 𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿
  X 100 
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Lampiran 10 : Hasil Revisi Poster 

  
Poster Awal 

 
Poster Revisi PU dan PP 

 

 

  
Poster Revisi Dosen ahli biologi 

 
Poster Revisi Guru senior biologi 
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Poster Untuk Implementasi Pembelajaran  
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Lampiran 11. Foto Penelitian 

  

Pemberian Merkuri dengan cara disuntikkan  Gavage Ekstrak Honje (Etlingera 

hemisphaerica) 

 

 

 

 

Pembedahan Mus musculus Pengambilan Organ Hati dan Ginjal 
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Organ Hati Organ Ginjal 

 

  

Proses runing elektroforesis Gel hasil elektroforesis 
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Mengajar di kelas 

 

  

  

 Pengamatan Organ Hati dan Ginjal (Pengulangan 3) 

P0 (Aquades) P1 (HgCl2) P2 (HgCl2 + Honje ) 

   

 


